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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi Praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman dan mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia kerja dan untuk 
mendapatkan pengetahuan yang tidak didapatkan selama perkuliahan agar 
Praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia kerja 
sesuai dengan bidangnya. Beberapa pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama 
PKL adalah Menganalisis bagaimana proses pelelangan di PT Pancaputri 
Binabawana dengan PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Serpong, Merancang 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pelelangan di PT PLN, Membuat rekapan 
data proyek 2019 PT Pancaputri Binabawana yang sedang berjalan maupun yang 
sudah selesai untuk keperluan proyek, Menganalisis Pekerjaan galian kabel 
Tegangan Tinggi di proyek Cikupa, Merasionalkan acara Gelar alat K3 untuk 
keselamatan pekerja oleh PT PLN 
. 
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The purpose of internship for Internee is to increasing experience and prepare 
themselves when facing the work life and gain knowledge that was not given 
during the lectures. So, the Internee can improve the skills according with their 
fields. Some of Internee jobs during the intership are Analyze how the auction 
process in the PT Pancaputri Binabawana with PT Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) Serpong, Design a Cost Budget Plan (RAB) for the auction at PT PLN, 
Make a summary of project data 2019 PT Pancaputri Binabawana that is running 
or has been completed for project needs, Analyze cable excavation work High 
Voltage at the Cikupa project, Rationalizing the Occupation of K3 tool for worker 
safety by PT PLN. 
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Lapangan 
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Dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini praktikan 
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A. LATAR BELAKANG 
Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai gambaran untuk para 
mahasiswa lebih komperhensif dalam menghadapi dunia kerja, Praktik 
kerja Lapangan merupakan kesempatan yang di berikan oleh Universitas 
Negeri Jakarta untuk para mahasisawa lebih mengenal, mengetahui, dan 
berlatih menganalisis kondisi lingkungan kerja sebagaimana program ini 
dibuat. Hal ini sebagai upaya mempersiapkan diri mahasiswa dalam 
memasuki dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan dapat mengevaluasi 
kemampuan mahasiswa tentang pengetahuan dan penguasaan materi yang 
selama ini di pelajari di perkuliahan.  Mahasiswa yang mengikuti program 
ini disebut Pratikan.  
Negara indonesia masih membutuhkan pembangunan di 
infrastruktur, dan yang meliputi pembangungan tersebut tidak hanyalah 
dari BUMN saja, tetapi juga banyak dari kontraktor lokal yang mengikuti 
pembangunan tersebut, dengan terjalinnya kerjasama ini kita dapat 
membangun negeri menjadi lebih baik. 
Infrastruktur merupakan istilah yang menggambarkan semua jenis 
fasilitas yang dibutukan untuk mendukung kegiatan-kegiatan tertentu serta 
kegiatan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.(Atmaja & Mahalli, 






bisnis infrastruktur yaitu para kontraktor lokal maupun BUMN. 
Infrastruktur terjadi jikalau perekonomian di suatu negara terlihat 
memumpuni, infrastuktur negara harus terjadi karena sangat 
mempengaruhi dalam berbagai bidang salah satunya yaitu bidang 
perekonomian dengan pembangunan yang tidak terhambat masyarakat 
dapat mengembangkan bisnisnya. Infrastruktur meliputi infrastruktur 
keras, non keras, dan lunak. Dalam hal ini perusahaan PT Pancaputri 
Binawabana termasuk andil dalam infrastruktur non keras yaitu 
penyediaan pasokan listrik. 
PT. Pancaputri Binabawana merupakan perusahaan kontraktor 
yang berfokus pada bidang listrik dan juga perusahaan ini menjalani 
kontruksi sipil, mekanikal, elektrikal, dan supplier. Perusahaan ini 
bekerjasama dengan pemerintahan untuk membangun negeri, 
pemerintahan yang berada di belakang perusahaan ini adalah PT 
Perusahaan Listrik Negara (PLN). 
Negara indonesia masih membutuhkan pembangunan di 
infrastruktur, dan yang meliputi pembangungan tersebut tidak hanyalah 
dari BUMN saja, tetapi juga banyak dari kontraktor lokal yang mengikuti 
pembangunan tersebut, dengan terjalinnya kerjasama ini kita dapat 
membangun negeri menjadi lebih baik. 
Infrastruktur merupakan istilah yang menggambarkan semua jenis 
fasilitas yang dibutukan untuk mendukung kegiatan-kegiatan tertentu serta 






dalam hal ini meliputi pemerintah dan pelaku bisnis infrastruktur yaitu 
para kontraktor lokal maupun BUMN. Infrastruktur terjadi jikalau 
perekonomian di suatu negara terlihat memumpuni, infrastuktur negara 
harus terjadi karena sangat mempengaruhi dalam berbagai bidang salah 
satunya yaitu bidang perekonomian dengan pembangunan yang tidak 
terhambat masyarakat dapat mengembangkan bisnisnya. Infrastruktur 
meliputi infrastruktur keras, non keras, dan lunak. Dalam hal ini 
perusahaan PT Pancaputri Binawabana termasuk andil dalam infrastruktur 
non keras yaitu penyediaan pasokan listrik. 
Trend Industry untuk jasa kontruksi listrik Dalam RUPTL 
(Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik) PT Perusahaan Listrik 
Negara/PT PLN (Persero) 2019-2028, yang dipaparkan Menteri ESDM 
Ignasius Jonan pada Januari lalu, penambahan infrastruktur 
ketenagalistrikan yang direncanakan hingga 2028 terperinci sebagai 
berikut; pertama, pembangkit tenaga listrik 56.395 MW; kedua, jaringan 
transmisi sepanjang 57.293 kilometer sirkit (kms); ketiga, gardu induk 
124.341 MVA; keempat, jaringan distribusi sepanjang 472.795 kms, dan 
kelima, gardu distribusi 33.730 MVA. 
Untuk mencapai target tersebut PT PLN (Persero) melakukan 
berbagai upaya, salah satunya adalah mewujudkan sistem tenaga listrik 
Jawa-Bali (SJB), sebagai sistem interkoneksi terbesar di Indonesia. 
Ditjen Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan Sumber Daya 






membangun pembangkit listrik dapat dilihat dari data statistik 
ketenagalistrikan tahun 2017, di Jawa Bali saat ini terdapat 331 
pembangkit yang masuk ke dalam sistem interkoneksi dengan kapasitas 
pembangkit sekitar 37.600 MW. 
pembangunan trafo baru itu bisa untuk menambah jumlah 
pelanggan. Ini artinya, selain memperkuat keandalan transfer listrik, 
pemasangan trafo juga bisa meningkatkan penjualan PLN. 
Sepanjang tahun lalu, dalam catatan Ditjen Ketenagalistrikan 
Kementerian ESDM, pemerintah melalui PT PLN (Persero) telah 
membangun 4.950 kms jaringan transmisi dam 20.645 MVA gardu induk. 
Angka ini merupakan penambahan terhadap 9.617 kms yang telah 
beroperasi sampai Februari silam. 
Khusus untuk gardu induk, PLN telah mengoperasikan 37.628 
MVA. Di luar itu, 38.289 MVA masih dalam tahap konstruksi, dan 33.542 
lainnya dalam tahap pra konstruksi. 
PT. Pancaputri Binabawana merupakan perusahaan kontraktor 
yang berfokus pada bidang listrik dan juga perusahaan ini menjalani 
kontruksi sipil, mekanikal, elektrikal, dan supplier. Perusahaan ini 
bekerjasama dengan pemerintahan untuk membangun negeri, 









B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan oleh 
praktikan adalah: 
1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh 
pengalaman dan pengetahuan baru dalam mengembangkan diri 
Praktikan. 
2. Melatih kemampuan, disiplin, dan tanggung   jawab Praktikan 
dengan terjun langsung ke dalam dunia kerja sesungguhnya. 
3. Melakukan PKL sesuai dengan latar belakang ilmu ekonomi 
bidang pemasaran khususnya. 
4. Memberikan kontribusi terhadap institusi yang merupakan tempat 
Praktikan menjalankan praktik kerja lapangan, yaitu PT Pancaputri 
Binabawana. 
Adapun tujuan dari pratikan dalam melaksanakan kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL), sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan tentang berjalannya proses pelelangan 
di PT Pancaputri Binabawana dengan PT Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) Serpong. 
2. Memperoleh pengalaman merancang Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) untuk pelelangan di PT PLN.  
3. Memperoleh pengalaman mengerjakan rekap data proyek 2019 PT 
Pancaputri Binabawana yang sedang berjalan maupun yang sudah 






4. Meningkatkan keterampilan komunikasi dalam Pekerjaan galian 
kabel Tegangan Tinggi di proyek Cikupa. 
5. Meningkatkan Keterampilan komunikasi di acara Gelar alat K3 
untuk keselamatan pekerja oleh PT PLN. 
6. Membadingkan kesesuaian teori dan praktek. 
C. KEGUNAAN PKL 
Dengan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 
mempunyai manfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain:  
1. Bagi Praktikan  
Dengan adanya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan melatih keterampilan 
mahasiswa sesuai pengetahuan yang di terima di perkuliahanya dalam dunia 
kerja, Belajar bagaimana sistem dari kerja kontraktor, Mengembangkan ilmu 
yang diperoleh untuk mengaplikasikan ke lingkungan kerja, Memahami jalan 
kerjanya dari suatu pekerjaan yang akan dilakukannya. Kegunaan lain yang 
didapatkan praktikan adalah dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
dapat mempraktikan bagaimana dunia kerja kedepannya dan juga bagaimana 
mencoba hal baru yang tidak hanya teori yang di ajarkan diperkuliahan 
melainkan praktek langsung dalam dunia kerja. 
D. TEMPAT PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Pancaputri 
Binabawana adalah perusahaan General Contractor, Supplier, dan 






Maintenance Service, dan serta jasa lainnya, Berikut ini adalah data 
lengkap mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut:  
 
 







 pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain: 
1. Tahap Persiapan 
Pada awal Juli 2019 praktikan mendapatkan informasi bahwa dapat 
melakukan kegiatan PKL pada perusahaan PT Pancaputri Binabawana. 
Praktikan mengajukan surat Praktik Kerja Lapangan kepada pihak 
kemahasiswaan gedung R untuk mendapatkan akses membuka website 
SIPERMAWA untuk membuat surat permohonan pengajuan praktik kerja 
Lapangan. Lalu menunggu selama tiga hari untuk proses surat resmi yang 
akan di ambil melalui BAAK UNJ. Praktikan memberikan surat resmi dari 
Fakultas ke perusahaan. Kemudian pihak perusahaan mengijinkan 
Nama Perusahaan : PT Pancaputri Binabawana 
Alamat   : Perumahan Taman Royal, Jalan Benteng 
Betawi, RT/RW: 001/015, Tanah Tinggi, Kec. 
Tangerang, Kota Tangerang Banten 15141 






praktikan memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 22 Juli 
2019. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Pancaputri 
Binabawana yang terletak di Perumahan Taman Royal, Jalan Benteng 
Betawi, RT/RW : 001/015, Tanah Tinggi, Kec. Tangerang, Kota 
Tangerang Banten 15141. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada 
tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 20 September 2019. Praktik Kerja 
Lapangan dilakukan dari hari senin hingga jumat pukul 08.00 – 16.00.  
 
3. Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 
sebagai bukti telah melaksanakan PKL pada bagian pemasaran dan 
sebagai salah satu syarat kelulusan yang di tetapkan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta Program Studi S1 Manajemen. Praktikan 
diwajibkan untuk membuat laporan tentang kegiatan yang praktikan 
laksanakan selama PKL untuk yang berisikan kegiatan yang praktikan 









TINJUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. SEJARAH UMUM PERUSAHAAN  
Berawal dari pengalaman dan Keahlian yang di Punyai oleh 
Pendiri perusahaan di bidang khususnya Elektrikal, Mekanikal, 
Maintenance service, menyediakan kabel TR/LV (Low Voltage), 
pengadaan kabel tegangan rendah – tegangan menengah, pengadaan 
Barang, jasa sipil dan kontruksi sejak tahun 1980, Maka Beliau dan 
didukung tenaga tenaga ahli dibidangnya Mendirikan PT. PANCAPUTRI 
BINABAWANA Didirikan Pada Tanggal 08 juli 1992 Berdasarkan Akta 
pendirian Notaris IMRON, SH. 
PT Pancaputri Binabawana Berfokus Pada Bisnis Di Bidang 
Elektrikal, Mekanikal, Maintenance service, menyediakan kabel TR/LV 
(Low Voltage), pengadaan kabel tegangan rendah – tegangan menengah, 
pengadaan Barang, jasa sipil dan kontruksi. PT Pancaputri Binabawana 
Dengan Management Berkualitas bertujuan Memberikan pelayanan yang 
berkualitas dan terpercaya didukung oleh Tenaga tenaga Ahli Dibidangnya 
yang berkualitas dan bersertifikat. 
Di Indonesia sudah jamak pemandangan kabel listrik 
bergelantungan mengganggu keindahan. Kabel bawah tanah yang lebih 
rapi dan aman seperti di Eropa Saat ini di Indonesia kususnya Di kota kota 





Pemerintah akan Mewujudkanya, kabel bawah tanah memiliki 
keunggulan antara lain lebih indah secara estetika. Selain itu juga lebih 
aman misalnya terhadap gangguan petir, serta lebih bebas dari gangguan 
antara lain tersangkutnya layang-layang, penggunaan kabel bawah tanah 
akan semakin meningkat di masa depan, khususnya untuk kota-kota 
besar,” Dan Kami Di sini PT. PANCAPUTRI BINABAWANA Akan 
Membantu mewujudkan Tercapainya Tujuan PT. PLN dengan Keahlian 
kami mengenai Kabel Bawah Tanah Khususnya SKTM 20kv, Baik 
Kontruksi Instalasi Revitalisasi dan Juga perbaikan Gangguan SKTM. 
PT Pancaputri Binabawana berdiri pada tanggal 08 juli 1992 yang 
bergerak di bidang Kontraktor, Elektrikal, Mekanikal, Supplier, Sipil, 
Perdagangan dan jasa yang beralamat di Perumahan Taman Royal, Jalan 
Benteng Betawi, RT.001/RW.015, Tanah Tinggi, Kec.  Tangerang, Kota 
Tangerang Banten 15141. Dengan didirikannya PT Pancaputri 
Binabawana kami berharap kami akan menjadi Perusahaan Terkemuka 
dalam Bidang Kontruksi, Mekanikal, Elektikal, dan Sipil dengan konsep 
ketepatan waktu dan ketepatan harga. 
Dengan berbekal pengalaman dan dukungan dari para staff dan 
karyawan serta berbagai pihak yang terkait, kami senantiasa ingin 
meningkatkan pelayanan kepada seluruh customer. Memberikan jaminan 
harga, mutu, dan kualitas kerja terbaik serta mendapatkan kepercayaan dan 





Untuk menyelenggarakan penyediaan jasa di bidang elektrikal dan 
mekanikal, Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan jasa di bidang 
Elektrikal Mekanikal, Sipil, Maintenance Service, Menyediakan Kabel 
TR/LV (Low Voltage), Pengadaaan Kabel Tegangan rendah – Tegangan 
Menengah, dan pengadaan Transformers 20 KV, bagi kepentingan 
Konsumen baik Individu maupun Perusahaan dalam jumlah dan mutu 
yang memadai serta berkualitas serta memupuk keuntungan dan 
membantu tercapainya tujuan atau keinginan konsumen di bidang 
Elektrikal mekanikal dalam rangka menunjang Tujuan Konsumen dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas, 
PT Pancaputri Binabawana memulai usaha di bidang kontruksi 
elektrikal dan memiliki reputasi sebagai kontruksi terpercaya di Indonesia. 
mengutamakan produk dan jasa yang berkualitas, bernilai tambah serta 
peduli terhadap keselamatan dan lingkungan untuk kehidupan manusia 
yang lebih baik. Selain itu perusahaan ini membangun relasi dengan para 
pemangku kepentingan sebagai kunci kesuksesan hubungan bisnis mereka. 
Kesuksesan perusahaan ini berdasar pada kepercayaan rekanan dan 
manajemen bisnis yang adil, dapat dilihat dari komitmen perusahaan 








1. Visi, misi, motto, jumlah karyawan 
Visi 
Menjadi perusahaan yang sehat dan terpercaya, Yang tertumpu 
pada ke profesionalisme  dan Kejujuran 
Misi 
• Menjamin Kualitas dan Kuantitas Layanan  
• Memberikan Pelayanan Prima kepada Partner atau rekanan 
• Meningkatkan Profesionalisme dan integritas Sumber Daya 
Manusia  
• Mengawal dan membantu tercapainya tujuan Bersama 
Motto 
Melayani dengan komitmen  
  




Gambar I.1 Logo Perusahaan PT Pancaputri Binabawana 







B. STRUKTUR ORGANISASI 






































Struktur Organisasi PT Pancaputri Binabawana Terdiri dari 
Komisaris, Direktur Utama, Direktur, Manajer, Manajer Keuangan, 
Manajer Pemasaran, Tenaga Ahli, Karyawan Kantor, Karyawan Lapangan, 
dan Office Boy. Struktur organisasi yang dimiliki PT Pancaputri 
Binabawana menggunakan bentuk organisasi yang memiliki satu pimpinan 
yang memberi perintah dari atas kebawah. Struktur organisasi yang 
dimiliki PT Pancaputri Binabawana menggunakan bentuk organisasi yang 
memiliki satu pimpinan yang memberi perintah dari atas kebawah. Berikut 
adalah penjelasan mengenai fungsi utama dari struktur organisasi PT 
Pancaputri Binabawana:  
1. Komisaris 
Fungsi utama dari seorang komisaris adalah melakukan 
pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam menjalankan perusahaan 
dan memberi nasihat kepada Direksi. Pemberian nasihat dan tanggapan. 
Memantau efektivitas kebijakan perusahaan, menyikapi pelaksanaan 
strategi untuk perusahaan ke depannya. 
2. Direktur Utama  
Direktur utama, Menyusun, mengomunikasikan, dan menerapkan  
visi dan misi perusahaan, serta arah yang akan ditempuh perusahaan. 
Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatankegiatan dibidang 





dan peralatan perlengkapan. Memastikan pelaksanaan tata-tertib, keadilan 
dan kesempatan bagi semua untuk berkontribusi secara tepat; 
3. Direktur 
Direktur, memastikan bahwa setiap karywan telah memahami 
tujuan perusahaan dan juga menyesuaikan dengan SOP yang ada, dan 
bertanggung jawab atas proyek yang dikerjakan. 
4. Manajer 
Manajer melakukan kegiatan menganalisa dan mengkoordinasikan 
contract, review, claim dan anti claim, analisis risiko, administration 
variation, dan audit fungsi manajemen kontrak, dan manajemen risiko 
dalam rangka mendukung pencapaian produktivitas dan tata perusahaan 
5. Manajer Keuangan 
Mengelola keuangan, akuntansi, perpajakan dengan 
mengoptimalkan penggunaan dana, dan melakukan evaluasi hasil usaha 
guna menunjang kinerja departemen. 
6. Manajer Pemasaran 
Manajer Pemasaran, penanggung jawab terhadap pengelolaan 
proyek, pencapaian laba, pencapaian produktivitas, dan penjualan, 
menjamin pelaksanaan, dan mengurusi segala administrasi terkait 






7. Tenaga ahli 
Tenaga ahli, adalah yang meninjau bagaimana kondisi di lapangan 
yang akan sebenarnya terjadi lalu setelah itu menghitung bagaimana 
berjalannya proyek tersebut yang akan berjalan. 
8. Karyawan kantor 
Karyawan kantor, melakukan tugas nya untuk membuat tagihan 
kepada vendor dan untuk mendata bagaimana proses proyek berjalan, dan 
juga melaporkannya kepada.  
9. Karyawan lapangan 
Karyawan lapangan adalah bertanggung jawab perjalanan dari 
jalannya sebuah proyek di lapangan, dan mengkoordinasikannya kepada 
manajer supaya mendapatkan solusi dari Direksi 
10. Office Boy  
Office Boy, bertugas untuk mengopersasi kan mesin fotocopy dan 
juga untuk membantu para karyawan perusahaan dalam kebutuhan sehari-
hari dalam bekerja. membantu karyawan dan staf untuk melakukan semua 
pekerjaan di luar pekerjaan seorang karyawan dan staf untuk mendukung 
pelaksanaan tugas 
Jumlah karyawan 
1. Tenaga Ahli: 2 orang 





3. Karyawan Lapangan : 14 Orang  
4. Office Boy: 1 orang 
5. Jumlah seluruhnya : 21 orang 
C. KEGIATAN UMUM PERUSAHAAN  
PT Pancaputri Binabawana adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa kontruksi listrik. Adapun dilihat dari bauran pemasarannya 
(marketing mix) adalah sebagai berikut: 
1. Product 
Produk dan jasa yang ditawarkan oleh PT Pancaputri Binabawana, 
sebagai berikut : 






Gambar II. 1 Pekerjaan galian kabel tegangan tinggi di MAYORA 
Sumber : Data Praktikan 
PT Pancaputri Binabawana telah melaksanakan kegiatan 
pengggalian kabel bertegangan tinggi selama lebih dari 30 tahun dan 
memiliki catatan baik di PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero. 





telah membangun lebih dari ratusan proyek tender yang telah diberikan 
oleh PT PLN Persero dan yang menjadi kan kepercayaan PLN dengan PT 
Pancaputri Binabawana adalah dengan komitmen yang telah di pegang 
selama berpuluh-puluh tahun, kualitas yang ditawarkan oleh perusahaan 
ini adalah dengan kualitas pengerjaan yang bermutu dan juga komitmen 
yang di peganng menjadi patokan utama perusahaan ini, perusahaan ini 
tdak menjatuhkan harga untuk dapat memenangkan tender yang dilakukan 
perusahaan lain. 
Jasa yang ditawarkan perusahaan lain, yaitu dengan mendapatkan 
keuntungan yang besar dia menaruh harga yang rendah dan menjadi kan 
kualitas yang buruk seperti yang di lakukan oleh perusahaan PT WASIS 
yang menjadi kan terkena komplain dari perusahaan penyedia layanan. 





   
 
Gambar II. 2 Maintenance Cubicle 





Cubicle adalah suatu  perlengkapan  atau  peralatan  listrik  yang  
berfungsi  sebagai  pengendali, penghubung  dan  pelindung  serta  
membagi  tenaga  listrik dari sumber tenaga listrik. 
 Perusahaan ini memberikan layanan yang cepat menjadikan 
tanggap terhadap apa yang akan dijalankan dan juga melihat dari sisi 
ini, perusahaan melakukannya dengan telaten. 
 Berbeda dengan perusahaan pesaing, perusahaan pesaing sangat 
lambat karena keterbatasan akomodasi yang diperlukan seperti 
perusahaan kontruksi yang ada. Sebagai contoh yang di sebutkan 
sebelumnya. 









Gambar II. 3 Pengerjaan sambungan bebas 





Jointing adalah menyambungkan kembali kabel yang terputus 
(mengembalikan fungsi dan sifat kabel seperti semula dengan material 
aksesoris dimaksud), perlu adanya pemahaman jenis kabel yang akan 
disambung untuk menyesuaikan jenis/tipe sambungan yang diperlukan 
supaya lebih tepat. Dilakukan jointing dalam proyek diatas karna adanya 
penambahan daya baru untuk pelanggan perusahaan.  
Produk pesaing, menjadi kan harga yang murah dan kualitas 
rendah menjadikan yang dikerjakan tidak maksimal, dan kena komplain 
dari perusahaan pengadaan jasa di indonesia 
 Trafo 
Transformator atau trafo adalah alat yang memindahkan tenaga 
listrik antar dua rangkaian listrik atau lebih melalui induksi 
elektromagnetik. Produk yang di tawarkan oleh perusahaan ini adalah di 
distribusi kan langsung oleh distribustor Schneider Electric. Produk yang 
berkualitas dan dengan harga yang murah yang berasal dari perancis ini.  
Berbeda dengan perusahaan pesaing yang ditawarkan adalah 
dengan trafo yang sudah di perbaiki atau yang bekas, jadi harga produk 
menjadi lebih murah dan kualitas nya belum tentu bagus dan baik. 
2. Price 
Harga yang diajukan oleh PT Pancaputri Binabawana bersaing 
dengan para kontraktor yang lain dikarenakan pembuatan anggaran dalam 





Tabel II. 2 Harga Jasa galian kabel 
Galian Tanah : Rp. 70.000/m3 
Pondasi batu belah  : Rp. 130.000/m3 
Pemasangan beton slop 15/20  : Rp. 30.000/m  
Pasang beton ring  : Rp. 30.000/m  
Pasang batu bata  : Rp. 35.000/m2 
Plesteran : Rp. 30.000/m2 
Acian  : Rp. 25,000/m2 
Sumber : Data perusahaan 
Tabel II. 3 Harga Trafo 
Trafo 300 KVA - Stepdown 
6.600V/210V - 3 Phase 
: Rp. 65.000.000 
Trafo 1250KVA - Stepdown 
20KV / 400V - 3 Phase 
: Rp. 140.000.000 
Trafo 3 Phase 1250kVA - 
18kV ~14kV - 400V - Dyn5  
: Rp. 145.000.000 
Jual Trafo Distribusi 
Trafindo 500 KVA - 
20.000V / 400V 
: Rp. 120.000.000 
Sumber : Data perusahaan 
3. Promotion  
Promosi yang dilakukan oleh PT Pancaputri Binabawana ialah dengan 
menggunakan metode personal selling. William G. Nickels 
mendefinisikan Personal Selling adalah interaksi antar individu, saling 
bertemu, muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, 
menguasai dan mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan dengan pihak lain. 
Personal Selling yang dimaksud disini dilakukan oleh unit  Pemasaran. 
Setiap pegawai yang bekerja di bidang pemasaran wajib menemui orang 





secara penunjukan lansung maupun dengan pelelangan. Menghubungi 
pelanggan menanyakan bagaimana dengan pekerjaan sebelumnya. 
Dalam mempromosikan produknya Pancaputri binabwana sangat 
komitmen dengan adanya divisi khusus dibawah divisi marketing yaitu 
divisi iklan dan promosi yang tugasnya untuk mempromosikan produk 
melalui promosi internal atau eksternal perusahaan. Divisi Promosi 
bertugas menyelanggarakan acara berupa seminar, talkshow, pelatihan, 
dan masih banyak lagi. 
4. Place 
PT Pancaputri Binabawana terletak di region banten untuk 
mendapatkan pekerjaan di region banten yang berlokasi di Perumahan 
Taman Royal, Jalan Benteng Betawi, RT/RW: 001/015, Tanah Tinggi, 
Kec. Tangerang, Kota Tangerang Banten 15141. 
Untuk mendistribusikan produk dan jasa nya PT Pancaputri 
Binabwana memilik gudang yang terletak di perumahan taman royal 1 dan 
terdapat di perumahan taman royal 2, karena terdapat kabel yang harus di 
angkut membutuhkan penempatan gulungan kabel yang besar di tempat 
yang besar dan juga trafo yang membutuhkan tempat yang luas untuk 







A. BIDANG KERJA  
Pada Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Pancaputri Binabawana, praktikan di tempatkan pada Divisi Pemasaran 
dengan membantu semua karyawan yang berada di Divisi Pemasaran, 
tugas yang Praktikan lakukan antara lain: 
1. Menganalisis bagaimana proses pelelangan di PT Perusahaan 
Listrik Negara (PLN) Serpong 
2. Merancang Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pelelangan di 
PT PLN  
3. Membuat rekapan data proyek 2019 PT Pancaputri Binabawana 
yang sedang berjalan maupun yang sudah selesai untuk keperluan 
proyek 
4. Menganalisis Pekerjaan galian kabel Tegangan Tinggi di proyek 
Cikupa 
5. Merasionalkan acara Gelar alat K3 untuk keselamatan pekerja oleh 
PT PLN 
Praktikan Melaksanakan PKL sesuai hari kerja yaitu senin – jumat jam 
kerja pukul 08.00-16.00 WIB, Jam istirahat pukul 12.00-13.00 WIB, 




B. PELAKSANAAN KERJA 
Dalam Melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 45 
(empat puluh lima) hari kerja yaitu mulai dari tanggal 22 Juli 2019 sd 20 
September 2019. Sebelum praktikan terjun ke lapangan, praktikan di 
bimbing oleh Bapak Jarmono selaku mentor praktikan, praktikan di 
bimbing mengenai tugas-tugas apa saja yang harus dikerjakan, serta cara-
cara pengerjaannya, penjelasan itu disampaikan dialog dan demo yang 
dicontohkan mentor kepada praktikan, lalu diminta untuk memperhatikan 
pola kerja para karyawan dan di perkenalkan perlahan-lahan mengenai 
tugas yang akan dikerjakan selama melaksanakan PKL. 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan ini adalah penjelasan 
terperinci mengenai beberapa tugas yang dikerjakan oleh praktikan:  
1. Menganalisis bagaimana proses pelelangan di PT Pancaputri 
Binabawana dengan PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
Serpong.  
Praktikan dipercayakan untuk memgikuti pelelangan sebagai tugas 
utama Praktikan diposisi sebagai Marketing. Pelelangan proyek ini 
menjadi kegiatan pemasaran yang penting bagi perusahaan, karena 
pelelangan menjadi hal yang sangat penting terkait jalannya sebuah bisnis 
apabila perusahaan tidak mengikuti maka bisnis tidak dapat berjalan 




Pelelangan dilakukan dikarenakan nilai proyek lebih dari angka 
200 juta, dan setiap kontraktor di region tangerang,banten mengirimkan 
setiap Rencana Anggaran Biaya untuk melakukan perbandingan harga di 
setiap perusahan yang memasukan RAB nya ke PLN, perusahaan yang 
dapat melakukan pelelangan harus terdaftar sebagai Daftar Penyedia 
Terseleksi (DPT) oleh pejabat pelaksana pengadaan, pelelangan di bagi 
lagi menjadi pelelangan terbatas dan pelelangan terbuka. Selain itu juga 
terdapat penunjukan langsung yang biasa diadakan oleh PT PLN dan nilai 
proyek kurang dari 200 juta. e-procurement adalah proses pengadaan 
barang/jasa yang dilakukan melalui lelang secara elektronik. (Nurchana, 
2014) 
Tahapan pelelangan yang dilakukan PT Pancaputri Binabawana 
adalah sebagai berikut: 
 Syarat pendaftaran lelang adalah: 
1. Menyerahkan copy identitas diri perusahaan dan 
memperlihatkan yang asli, company profile  
2. Untuk utusan/wakil perusahaan harus menyerahkan Surat 
Kuasa asli bermaterai cukup, yang ditandatangani oleh 
Direktur/ Pemimpin perusahaan, dan saya ditunjuk sebagai 
perwakilan untuk mendaftarkan dan menunjukan company 




 Penjelasan Pekerjaan yang akan di lelang 
1. Praktikan menyerahkan dokumen penawaran, Kepada PT PLN 
UID Banten UP3 Serpong 
2. Praktikan datang rapat penjelasan pekerjaan yang diadakan 
oleh pejabat pengadaan barang/jasa PT PLN UID Banten UP3 
Serpong. Untuk memperoleh keterangan tambahan maupun 
perubahan yang mungkin diadakan, dan yang terjadi pada  
harga pelelangan di turunkan saat rapat dilakukan. 
3. Metode pelelangan yang digunakan Pelelangan terbatas dengan 
Pascakualifikasi, Penawaran harga dengan Biding, Evaluasi 
dengan sistem gugur. 
Pelelangan yang di ikuti oleh praktikan berhasil dikarenakan harga 
yang ditawarkan oleh perusahaan cocok dengan harga yang diinginkan 
oleh PT PLN UID Banten UP3 Serpong. 
Praktikan dapat yaitu pengetahuan bagaimana proses pelelangan di 
PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) Serpong. Praktikan mengetahui 
berkas yang diperlukan dalam pelelangan, negosiasi pada rapat yang 
diadakan pejabat PLN, dan perubahan yang terjadi setelah persetujuan 
yang di adakan persusahaan seperti pekerjaan tambah dan kurang. 
Komunikasi yang diajarkan oleh mentor praktikan dan juga relasi terhadap 























Gambar III. 1 Dokumentasi saat menganalisis proses pelelangan. 




2.  Merancang Rencana Anggaran Biaya untuk pelelangan di PT 
PLN Cikokol 
Praktikan membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk 
Penyulang KATUN, Penyulang KATUN adalah penggantian kabel tua. 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dimana praktikan meminta data 
sebelumnya untuk menjadi pembandingan harga yang akan diberikan 
kepada PT PLN, Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah suatu acuan atau 
metode penyajian rencana biaya yang harus dikeluarkan dari awal 
pekerjaan dimulai hingga pekerjaan tersebut selesai dikerjakan. Rencana 
biaya harus mencakup dari keseluruhan kebutuhan pekerjaan tersebut, baik 
itu biaya material atau bahan yang diperlukan, biaya alat (Sewa atau beli), 
Upah Pekerja, dan biaya lainnya yang diperlukan. 













Gambar III. 2 Dokumentasi Rencana Anggaran BIaya (RAB) dari SPK 
sebelumnya 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
Berikut tahapan dalam pembuatan RAB yang dilakukan praktikan: 
1. Praktikan datang ke Cikokol proyek yang dilakukan PT 
Pancaputri Binabawana dengan menghitung panjang galian 
yang akan digali, kedalaman galian, dan titik yang akan di gali. 
2. Praktikan memasukan kedalam excel dengan apa yang 
praktikan tadi hitung di Cikokol 
3. Praktikan menanyakan apa saja yang harus diperhatikan dalam 
Rencana Anggaran Biaya, seperti pembenaran kembali galian 
yang dibuat, harus dihitung juga. 
Praktikan mendapatkan pengetahuan tentang pengalaman Rencana 
Anggaran Biaya di Proyek Cikokol, Personal Experience yang didapat 







3. Membuat rekapan data proyek 2019 PT Pancaputri 
Binabawana yang sedang berjalan maupun yang sudah selesai 
untuk keperluan proyek 
Tabel III. 3 Rekap data 
Sumber : Data diolah oleh praktikan 
Praktikan diminta untuk merekap data proyek 2019 oleh Ibu Retno, 
data tersebut akan digunakan sebagai bahan pertimbangan proyek yang 
akan dikerjakan nantinya. Sehingga perusahaan aka ada jangka waktu dan 
pengalaman untuk dapat diberikan kepada vendor selanjutnya. 
Rekapitulasi adalah suatu kegiatan meringkaskan data sehingga 
menjadi lebih berguna bentuk, susunan, sifat atau isinya dengan bantuan 
tenaga tangan atau bantuan suatu peralatan dan mengikuti rangkaian 
langkah, rumus, atau pola tertentu. (Dewi, Anggraeni, Mudjadi, & 
Wicaksono, 2014)  
Mencari SPK(Surat Perintah Kerja) tahun 2019
Memasukan dalam excel
setelah itu diserahkan kepada Ibu Retno yang nantinya akan 





Pada kesempatan ini Praktikan diberikan tugas membuat rekapan 
data proyek tahun 2019. Praktikan diberikan arahan oleh Mentor. Berikut 
adalah tahapan yang praktikan lakukan: 
1. Praktikan membuka file Microsoft excel yang sudah memiliki 
format. 
2. Kemudian praktikan meng-input informasi-informasi seperti nama 
proyek, nama kerjaan, nilai tagihan, waktu kerja dan data lainnya. 
3. Praktikan kemudian memasukkan progress berapa persen proses 
tersebut dapat di tagih. 
4. Kemudian praktikan melihat data sebelumnya 
5. Setelah praktikan selesai memasukkan semua data, file tersebut 
praktikan print dan diberikan kepada manajer. 
Tugas membuat data rekapam proyek untuk perusahaan PT 
Pancaputri Binabawana memberikan praktikan pengetahuan tentang alur 
rekap dengan kesimpulan apa yang dapat ditagih. Personal Experience 






Gambar III. 3 File yang di rekap di excel 





Gambar III. 4 Dokumentasi merekap data 2019 





4. Menganalisis Pekerjaan galian kabel Tegangan Tinggi di 
proyek Cikupa  







Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
Tugas yang diberikan langsung oleh Bapak Sukadi Direktur 
Utama, untuk mengikuti jalannya proyek yang sedang dilakukan di daerah 
Cikupa, dan setelah mengikuti melaporkan apa saja kendala yang 
dihadapi, mengetahui apa yang dikerjakan oleh PT Pancaputri 






melihat apa ada kendala disana dan 
apa saja yang harus diperlukan 
setelah selesai melaporkan proses 
dari pekerjaan galian di Cikupa 






Gambar III. 5 Dokumentasi saat mengikuti prosesnya galian kabel di Cikupa 






        Praktikan ditugas mengkoordinasi kerja lapangan. Tugas 
praktikan antara lain: 
1. Praktikan menyiapkan dokumen yang akan di siapkan saat 
penggalian kabel. 
2. Praktikan berkomunikasi dengan pejabat setempat untuk perizinan 
proyek. 
3. Praktikan menginformasikan kepada pengawas PLN dengan 
berjalannya suatu proyek galian  
Personal Experience yang didapat praktikan pengalaman dan 
mengasah softskill yaitu kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama tim.  
Praktikan dituntut untuk mampu menjelaskan kepada pegawas PLN terkait 
pekerjaan yang telah dilakukan yang pada hari itu dengan memakai titik 
mana saja yang di lakukan penggalian kabel dan juga mendapatkan 
pengetahuan tentang apa yang dilakukan pekerjaan galian dengan orang 











5. Merasionalkan acara Gelar alat K3 untuk keselamatan 
pekerja oleh PT PLN 






Sumber : Data diolah oleh Praktikan 
Tugas yang diberikan selanjutnya yaitu memahami acara gelar alat 
K3 untuk keselamatan kerja, fungsi dari acara ini adalah untuk melihat 
apakah alat K3 dari perusahaan masih memadai atau tidak dan untuk 
perbandingan dari tahun  ke tahun. Dinilai langsung oleh para pelaku PLN. 
Setelah selesai Praktikan melapor kepada Ibu Yuli Retno Manajer. 
tujuan dari K3 tidak hanya memberikan perlindungan dan 
keselamatan terhadap tenaga kerja, juga dapat memberikan perlindungan 
dan keselamatan pada orang lain yang berada disekitar tempat bekerja. 
Selain itu juga, K3 bagaimana mengendalikan resiko terhadap 
peralatan, asset dan sumber produksi, sehingga tercipta suasana kerja yang 
aman dan evisien. 
Mendapat tugas dari Ibu Yuli Retno Manajer 
untuk mengikuti acara Gelar alat K3  
praktikan jalan menuju lokasi acara untuk 
mempelajari yang sedang dilakukan























Gambar III. 6 Dokumentasi saat acara gelar alat K3 
Sumber : Data diolah oleh Praktikan 




      Praktikan ditugas bersama tim untuk merealisasikan acara yang 
dibuat PLN. Tugas praktikan antara lain: 
1. Praktikan menyiapkan booth dan barang-barang yang akan diperiksa 
oleh panitia acara, yaitu perlengkapan kerja di lapangan. 
2. Praktikan dan tim merapihkan peralatan K3 seperti helm, rompi dan 
sepat boot. 
3. Praktikan menerima laporan atas gelar acara k3 ini. 
Personal Experience yang didapat praktikan saat  acara gelar alat 
k3 di lapangan Eksekusi membantu praktikan mendapatkan pengalaman 
dan mengasah softskill yaitu kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama 
tim.  
C. KENDALA YANG DIHADAPI 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, praktikan berusha semaksimal 
mungkin agar pekerjaan yang dilakukan dapat selesai tepat waktu dan 
selesai dengan memuaskan, akan tetapi dalam melakukan pekerjaan tidak 
selalu menghasilkan pekerjaan yang sempurna pasti ada yang kurang atau 
salah. Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Pancaputri 
Binabawana, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan, baik dari 
dalam diri praktikan maupun dari lingkungan tempat PKL yang praktikan 




1. Praktikan kesulitan beradaptasi dengan menyusun anggaran biaya 
dikarenakan kurangnya ilmu di bagian perhitungan dari mulai nya 
perhitungan lebar tanah, luas tanah, dan kedalaman tanah.  
2. Serta dalam merekapitulasi dan memilah proyek seluruh PT Pancaputri 
Binabawana, praktikan mengalami kesulitan karena banyak sekali data dan 
penggunaan bahasa teknik kontruksi dimana praktikan kurang 
menguasainya, dan perlu diketahui orang lapangan sangat sulit di temui 
karena adanya rapat mendadak dan juga ada nya hal yang harus 
diselesaikan lainnya lagi. 
3. Pada kegiatan galian kabel di daerah cikupa praktikan melihat kendala 
yang dimana Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ikut campur dalam 
kegiatan galian kabel ini, Belum lagi dengan warga yang komplain dengan 
ada nya galian yang bersisik tentunya dan juga membuat daerah rumah 
mereka menjadi terhambat akses jalanya. 
4. Jam kerja yang diluar jam kantor membuat praktikan menjadi terlambat 
untuk pulang kerumah sampai larut malam 
D. CARA MENGATASI KENDALA  
Walaupun terdapat kendala yang dihadapi praktikan selama 
melaksanakan PKL, tetapi praktikan dapat menyelesaikan PKL dengan baik, 
adapun cara praktikan mengatasi kendala-kendala selama melaksanakan PKL 
di PT Pancaputri Binabawana adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan mengalami kendala terkait pembuatan rencana anggaran 




berkonsultasi langsung dengan manajer perusahaan dan bagian 
keuangan dalam melaksanakan tugasnya praktikan melakukan riset 
dengan data yang sebelumnya untuk dapat mengestimasi bagaimana 
kelanjutan suatu proyek yang akan dijalankan terlebih lagi dengan ada 
nya harus turun ke lapangan untuk melihat dan mengecek bagaimana 
lokasi proyek yang akan dilakukan dan juga dengan adanya 
pengelihatan terhadap proyek sebelumnya rencana anggaran biaya 
dapat terrealisasi kan dengan bagaimana dan juga rencana anggaran 
biaya tersebut juga harus di perhatikan karena menjadi patokan 
bagaimana perusahaan ini berjalan, pekerjaan mana pun seperti 
penunjukan langsung maupun dengan pelelangan, perusahaan juga 
harus menjalankan performa terbaik sebagaimana mestinya, karena 
ujung tombak suatu perusahaan kontruksi dari bagaimana pekerjaan 
yang dilakukannya dan juga keuntungan yang didapat dengan 
penagihan berapa bulan juga harus diperhitung kan dan pengeluaran 
pertahunnya juga harus menjadi patokan sebagaimana mestinya. Serta 
harus memikirkan bagaimana kabel yang dipakai, setelah itu harus 
memperhitungkan bagaimana beton yang akan dipakai, dan juga ada 
beberapa kesalahan yang terjadi seperti salah menyimpan file yang ada 
dan harus mengulang kembali, di satu kendala ini terdapat macam 
kesulitan yang di alami oleh praktikan terlebih lagi dengan ada nya 
presure deadline  yang mengharuskan praktikan harus lebih giat lagi 




dijalankan kedepannya untuk mengurus rencana anggaran biaya perlu 
ada nya konsultasi dengan orang keuangan dan dengan orang lapangan 
yang dimana harus berbolak balik ke tempat yang berbeda itu juga 
sebagai kendala praktikan   
2. Praktikan harus memahami bagaimana data rekapan itu terrealisasi dan 
selesai seperti apa dan juga harus melihar alur darimana tagihan datang 
dan kapan terbayarkan, bahasa teknik yang harus dipelajari terlihat 
sangat mudah dengan ada nya kemajuan teknologi jaman sekarang, di 
internet kita dapat mencari apa saja dan dapat dipelajari dengan 
mudah, dengan ada nya internet dan sekaligus menanyakan dengan apa 
yang harus dikerjakan kepada mentor, praktikan selalu terbantu dan 
pekerjaan yang dilakukan jadi lebih cepat dan tepat sasaran. 
penggunaan bahasa teknik kontruksi dimana praktikan kurang 
menguasainya, dan perlu diketahui orang lapangan sangat sulit di 
temui karena adanya rapat mendadak dan juga ada nya hal yang harus 
diselesaikan lainnya lagi. 
3. Untuk menghadapi situasi seperti ini ketika kita mendapatkan Surat 
Perintah Kerja (SPK) perusahaan dapat langsung menuju lokasi dan 
meminta izin dengan aparat setempat sebagaimana mestinya, dan juga 
dengan LSM di daerah tersebut dengan mempertemukan dan juga 
membayar untuk tidak mengganggu berjalannya proyek yang akan 
dikerjakan, jika menggangu sudah ada di perjanjian dan kita dapat 




terganggu  dengan proyek kami, kita lakukan sosialisasi kepada 
meraka betapa berguna nya jaringan listrik tersebut untuk konsumen 
daerah yang akan di gali kabel, listrik yang akan dipakai juga akan 
terlihat indah tidak mengganggu pengelihatan pejalan kaki, dan juga 
pengendara, menjadi suatu estetika yang baru untuk menjadi indah, 
hanya sebentar saja pengerjaannya dan akan tercapai dengan 
keindahaan yang tak terhingga. Warga yang komplain dapat langsung 
berbicara dengan kami di lapangan dan memperlihatkan surat-surat 
yang ada untuk perizinan kami. tentunya perusahaan ini sudah izin 
terlebih dahulu sebelum melakukan pekerjaan yang akan di lakukan di 
cikupa ini, tetapi LSM yang menggangu terus akan berdatangan jika 
tidak di hadapi bersamaan dengan di hadapi bersamaan, pasti banyak 
kendala dari komunikasi dengan ketua LSM yang terjadi juga dengan 
ada nya pungutan liar yang di tagih oleh LSM ini. 
4. Praktikan diminta untuk membuat rencana anggaran biaya. Praktikan 
menjadi harus pulang larut malam dan menjadikan terlambat pulang 
kerumah dan juga menjadi harus begadang, setelah membuat rencana 
anggaran biaya, praktikan diharuskan mereview kembali apa yaang 
dikerjakan dan sampai harus tinjau kembali ke lapangan dengan apa 
yang telah di lakukan dengan perhitungan dan pengukuran yang harus 
akurat seusai dengan apa yang dikerjakan menjadi kan waktu yang 
dilewati begitu lama karena harus menuju ke cikupa yang lumayan 




di kerjakan tidak terhambat mengatasinya dengan harus meminta uang 
kembali . 
E. Analisis Kesesuaian Teori dan Praktik 
Berdasarkan dari pekerjaan yang praktikan sudah jalani selama PKL, 
ada beberapa perkerjaan yang menerapkan teori pemasaran yang Praktikan 
pelajari selama di bangku perkuliahan, Terdapat kesesuaian teori dan 
praktik yang praktikan kerjakan selama ini yaitu William G. Nickels 
mendefinisikan Personal Selling adalah interaksi antar individu, saling 
bertemu, muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, 
menguasai dan mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan dengan pihak lain. 
Teori selanjutnya Customer Relationship Management (CRM) adalah 
suatu proses dalam mendapatkan, mempertahankan dan meningkatkan 
hubungan pelanggan yang menguntungkan dengan tujuan untuk 
menciptakan nilai pelanggan, sehingga pelanggan puas dan 
memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan memperoleh dalam rangka 
memperoleh keunggulan bersaing (comparative advantage), 
memperhatikan mutu produk agar dapat memberikan kepuasan yang prima 
bagi pelanggan (Alma, 2010:296), teori ini ditunjukkan ketika Praktikan 
diminta menjalin komunikasi dengan para klien maupun calon klien. Dari 
penerapan customer relationship management perusahaan berharap akan 




(Tjiptono, 2008:68) menyatakan terdapat lima dimensi Kualitas Pelayanan 
antara lain;  
1. Keandalan (Reliabilitas), yakni kemampuan memberikan layanan 
yang di janjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. PT Pancaputri 
Binabawana berusaha memberikan layanan yang cepat, tepat, serta 
memuaskan untuk para kostumer atau klien. 
2. Ketanggapan (Responsivitas), yaitu keinginan dan kesediaan para 
karyawan untuk membantu para pelanggan dan memberikan layanan 
dengan tanggap, Praktikan sebisa mungkin membantu para calon 
pelanggan serta pelanggan dengan memberikan layanan cepat tanggap.  
3. Jaminan (Assurance), mencangkup pengetahuan, kompetensi, 
kesopanan, dan sifat dapat di percaya yang di miliki para karyawan; bebas 
dari bahaya fisik, risiko, atau keragu-raguan. Praktikan sangat 
memperhatikan tata perilaku yang baik sehingga, memberikan pelayanan 
yang berkompetensi. 
4. Empati (Empathy), meliputi kemudahan dalam menjalin hubungan, 
komunikasi yang efektif, perhatian personal, dan pemahaman atas 
kebutuhan individual para pelanggan. Praktikan dituntut untuk memahami 
apa yang diinginkan klien dan calon klien. 
5. Bukti fisik (Tangibles) meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, 
karyawan dan sarana komunikasi. Praktikan sebagai sebagai bukti fisik 












Setelah Melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 
2 bulan (45 hari kerja) di PT Pancaputri Binabawana bagian Pemasaran 
praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai dunia 
kerja nyata. Dari praktik kerja lapangan yang dilaksanakan praktikan dapat 
di ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan tentang berjalannya proses pelelangan 
di PT Pancaputri Binabawana dengan PT Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) Serpong, dengan pelelangan praktikan sendiri dapat 
merealisasikan jika ada lagi pelelangan yang akan diadakan oleh 
PLN. 
2. Memperoleh pengalaman merancang Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) untuk pelelangan di PT PLN, yaitu perhitungan di lapangan 
yang tidak di dapat dalam teori manajemen praktikan dapat disini. 
3. Memperoleh pengalaman mengerjakan rekap data proyek 2019 PT 
Pancaputri Binabawana yang sedang berjalan maupun yang sudah 
selesai untuk keperluan proyek. Dapat melihat bagaimana untuk 




4. Meningkatkan keterampilan komunikasi praktikan dalam 
Pekerjaan galian kabel Tegangan Tinggi di proyek Cikupa, untuk 
dalam hal LSM yang sangat sulit di kordinir 
5. Meningkatkan Keterampilan komunikasi di acara Gelar alat K3 
untuk keselamatan pekerja oleh PT PLN, dengan kerja sama tim 
praktikan dalam menyimpulkan  bagaimana berjalannya kerjaan 
galar alat ini. 
6. Membadingkan kesesuaian teori dan praktek, teori yang sesuai 
adalah Personal Selling yang dimana diharuskan menjual langsung 
atau mengunjungi langsung tempat pelelangan. 
B. SARAN-SARAN 
Pelaksanaan di PT Pancaputri Binabawana bagian Pemasaran berjalan 
lancar namun masih banyak yang harus di pelajari dan di perbaiki. maka 
praktikan ingin memberikan beberapa saran dan masukan yang diharapkan 
dapat bermanfaat untuk pihak PT Pancaputri Binabawana Adapun saran yang 
dapat praktikan berikan adalah: 
Saran untuk PT Pancaputri Binabawana: 
1. PT Pancaputri Binabawana diharapkan memiliki kesadaran akan tugas apa 
yag diberikan kepada para mahasiswa calon praktik kerja lapangan lainnya 





2. Diharapkan PT Pancaputri Binabawana memberikan pelatihan yang lebih 
banyak sebelum meminta mahasiswa membuat tugas yang diluar 
kemampuan mahasiswa. 
3. Diharapkan   PT Pancaputri Binabawana membuat   Standar   Operasional 
Prosedur (SOP) tentang program PKL, seperti job description yang jelas 
untuk mahasiswa, sehingga mahasiswa memiliki tugas dan pekerjaan yang 
tetap selama menjalani PKL dan sesuai dengan bidang ataupun penjurusan 
mereka. 
4. Diharapkan PT Pancaputri Binabawana memberitahu terlebih dahulu 
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Lampiran 5 : Daftar Tugas Harian Praktik Kerja Lapangan 
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